BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan menggunakan HEC-RAS 6.1 pada

pemodelan banjir Sungai Air Buluh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bagian kanan Sungai Air Buluh merupakan permukiman warga setempat dan
jalan raya, sedangkan pada sisi kiri sungai merupakan perkebunan sawit. Maka
dari itu, lokasi luapan yang akan memberikan dampak signifikan adalah pada
sisi kanan sungai. Berdasarkan hasil pemodelan banjir eksisting dengan debit
Q2s, lokasi luapan pada Sungai Air Buluh yang menggenangi permukiman
warga setempat dan jalan raya pada sisi kanan sungai dimulai dari STA 0 + 150
hingga STA 4 + 050, atau berjarak sekitar 4 km dari muara sungai, dengan rata-
rata tinggi luapan yang terjadi sebesar 0,9 m dengan tinggi luapan maksimum
mencapai 2,35 m pada STA 0 + 800.

2. Faktor utama penyebab banjir pada Sungai Air Buluh adalah kombinasi
pengaruh pasang laut dan debit banjir sungai yang besar. Keadaan laut yang
sedang pasang naik akan menyebabkan terjadinya backwater terhadap sungai,
sehingga debit banjir akan meluap. Banjir yang terjadi pada bagian muara
sungai dipengaruhi besar oleh pasang laut, sedangkan pada bagian pemukiman
dengan jarak lebih dari 2.150 m dari muara sungai dipengaruhi besar oleh debit
banjir dari hulunya.

3. Solusi struktural yang ditawarkan untuk menanggulangi banjir pada
permukiman dan jalan raya adalah dengan merencanakan tanggul pada sisi
kanan sungai dimulai dari STA 0 + 150 hingga STA 4 + 050. Oleh karena
keterbatasan lahan yang ada, digunakan dua jenis tanggul, yaitu tanggul
pasangan batu dan tanggul timbunan tanah. Tanggul timbunan tanah
direncanakan pada lahan yang luas yaitu pada STA 0 + 150 - STA 1 + 300
dilanjutkan dengan STA 1 + 850 - STA 3 + 100, atau total sepanjang 3,15 km.
Tanggul pasangan batu direncanakan pada lahan yang sempit yaitu pada STA 1
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+ 300 - STA 1 + 850, dilanjutkan dengan STA 3 + 100 - STA 4 + 050, atau
sepanjang 2,22 km.

4. Setelah adanya pelaksanaan tanggul pada sisi kanan ini, tidak terdapat
permukiman dan jalan raya yang tergenang lagi, namun akan menggenangi
perkebunan sawit pada sisi kiri sungai. Apabila pada sisi kiri sungai juga hendak
direncanakan penanggulangan banjir. Tanggul dapat direncanakan
menggunakan tanggul timbunan tanah dari STA 1 + 300 hingga STA 5 + 250,
sepanjang 2,22 km, namun hal ini akan mengakibatkan berkurangnya tinggi

jagaan tanggul kanan sebesar 35 — 45 cm.

5.2. Saran
Dari berbagai analisis yang sudah dilakukan pada penelitian ini, dapat disampaikan

saran sebagai berikut:

1. Dikarenakan Sungai Air Buluh memiliki bentuk meander, pemodelan numerik
secara 1D tidak dapat menggambarkan kondisi luapan air yang mengalir pada
sungai dengan baik. Pemodelan numerik secara 2D akan memberikan hasil yang
lebih sesuai dengan kondisi nyata pada sungai meander.

2. Pada penelitian ini, data pasang surut yang digunakan berupa data pengukuran
yang diambil pada muara Sungai Air Manjunto yang berjarak 108 km dari
Sungai Air Buluh. Seharusnya, pengukuran pasang surut diambil pada muara

Sungai Air Buluh selama 15 hari.
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